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Abstract 
Abstrak — Mata adalah salah satu panca indra yang sangat penting 
dalam kehidupan manusia untuk melihat. Jika mata mengalami 
gangguan atau penyakit mata, maka akan berakibat fatal bagi 
kehidupan manusia. Penyakit mata merupakan penyakit dengan 
jumlah penderita yang terus meningkat setiap tahunnya di 
Indonesia. Prevalensi angka kebutaan di Indonesia berkisar 1,2% 
dari jumlah penduduk. Seiring dengan perkembangan teknologi 
yang sangat pesat, pada bidang kedokteran saat ini juga telah 
banyak memanfaatkan teknologi untuk membantu peningkatan 
pelayanan kesehatan terhadap masyarakat luas. Dengan 
banyaknya aktifitas yang dilakukan oleh dokter mengakibatkan 
bidang sistem pakar mulai dimanfaatkan untuk membantu 
pekerjaan para ahli (pakar). Sistem pakar sebagai sistem yang 
mengadopsi kepakaran manusia ke dalam komputer dan memiliki 
kedudukan strategis sebagai sistem yang dapat membantu 
menyelesaikan permasalahan di bidang kedokteran. Pada tugas 
akhir ini, dibuat suatu aplikasi sistem pakar penyakit pada mata 
menggunakan metode forward chaining dan certainty factor. Dimana 
forward chaining melakukan pemrosesan berawal dari sekumpulan 
gejala yang kemudian dilakukan inferensi hingga menghasilkan 
diagnosa dan metode certainty factor memakai sistem penalaran 
sebagaimana layaknya seorang pakar, dimana hasil diagnosa 
disertai nilai certainty factor yang menunjukkan tingkat kebenaran, 
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keakuratan dari kemungkinan penyakit mata. Data yang 
digunakan untuk penelitian terdiri dari 40 gejala dan 10 penyakit 
mata. Dari hasil persentase pengujian sistem pakar penyakit mata 
ini diperoleh 93,6%. Ini mebuktikan bahwa persentase tersebut 
sudah memenuhi kriteria berhasil dalam pengujian sistem pakar 
ini. 
 




Sistem pakar adalah sebuah sistem yang kinerjanya mengadopsi 
keahlian yang dimiliki seorang pakar dalam bidang tertentu ke dalam 
sistem atau program komputer yang disajikan dengan tampilan yang 
dapat digunakan oleh pengguna yang bukan seorang pakar sehingga 
dengan sistem tersebut pengguna dapat membuat sebuah keputusan 
atau menentukan kebijakan layaknya seorang pakar (M.Kom, 2017) 
Mata merupakan salah satu dari panca indra manusia yang 
mempunyai fungsi untuk melihat. Pentingnya fungsi mata ini bagi 
kehidupan maka sudah 
seharusnya mendapatkan perlakuan khusus dalam 
penanganannya (Putra , Asri, Prayitno, & Dahroni, 2019). 
Penyakit mata merupakan penyakit dengan jumlah penderita 
yang terus meningkat setiap tahunnya di Indonesia. Prevalensi angka 
kebutaan di Indonesia berkisar 1,2% dari jumlah penduduk. Penyakit 
mata tersebut terus meningkat seiring dengan menurunnya kualitas 
dan gaya hidup seperti pola makan, olahraga, istirahat, bekerja, tingkat 
stress dan usia, jumlah individu dengan keluhan penyakit mata 
semakin bertambah. Sebagai contoh, Rumah Sakit Cut Meutia Aceh 
Utara yang menjadi tempat penelitian penulis, berdasarkan data yang 
diperoleh tiga tahun terakhir sebayak ±7.869 pasien yang mengalami 
penyakit mata. 
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Penggunaan sistem pakar dalam penelitian ini untuk 
mendiagnosis penyakit mata dengan metode inferensi menggunakan 
metode Forward Chaining dan Certainty Factor (Faktor Kepastian). 
Metode forward chaining melakukan pemrosesan berawal dari 
sekumpulan gejala yang kemudian dilakukan inferensi hingga 
menghasilkan diagnosa dan metode certainty factor memakai sistem 
penalaran sebagaimana layaknya seorang pakar, dimana hasil 
diagnosa disertai nilai certainty factor yang menunjukkan tingkat 
kebenaran, keakuratan dari kemungkinan penyakit mata.Dengan 
adanya sistem pakar ini diharapkan dapat meringankan kinerja 
seorang dokter dalam mengemban tugasnya. Serta menjadi sarana 
berkonsultasi pada pakar secara realtime, kapanpun dana dimanapun.  
Berdasarkan latar belakang diatas penulis memutuskan 
melakukan penelitian untuk tugas akhir dengan judul “Sistem Pakar 
Diagnosa Penyakit Mata Dengan Menggunakan Metode Forward 
Chaining dan Certainty Factor”. 
 
2. Metode Penelitian 
Penelitian aplikasi sistem pakar mendiagnosa penyakit pada mata 
menggunakan metode forward chaining dan metode certainty factor 
ini dilakukan di Rumah Sakit Umum Cut Meutia Lhokseumawe. 
Lokasi ini diambil karena memiliki segala aspek yang mendukung 
untuk keperluan aplikasi yang akan dibangun agar penelitian 
berjalan dengan baik. 
 
3. Hasil Pembahasan 
Pada penelitian ini, penulis akan menguji metode Forward Chaining 
dan Certenty Factor dalam Menentukan penyakit pada mata 
dengan memberi pertanyaan berupa gejala. 
 
A. Forward Chaining 
Metode forward chaining adalah metode pencarian atau teknik 
pelacakan ke depan yang dimulai dengan informasi yang ada dan 
penggabungan rule untuk menghasilkan suatu kesimpulan atau 
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tujuan. Merupakan pemberi alasan dari fakta untuk kesimpulan 
hasil dari fakta. 
 
Forward Chaining adalah tehnik pencarian yang dimulai dengan 
fakta yang diketahui, kemudian mencocokan fakta–fakta tersebut 
dengan bagian IF dari rules IF –THEN. Bila ada fakta yang cocok 
dengan bagian IF, maka rule tersebut dieksekusi. Bila sebuah rule 
dieksekusi, maka sebuah fakta baru (bagian THEN) ditambahkan 
ke dalam database (Yuwono, Fadlil, & Sunardi, 2017) . 
 
B. Certainty Factor 
Certainty factor (Faktor Kepastian) merupakan nilai untuk 
mnegukur keyakinan pakar. Certainty Factor (CF) diperkenalkan 
oleh Shortliffe Buchanan dalam pembuatan sistem pakar MYCIN 
yang merupakan nilai parameter klinis yang diberikan MYCIN 
untuk menunjukkan besarnya kepercayaan. CF menunjukkan 
ukuran kepastian terhadap suatu fakta atau aturan. Nilai tertinggi 
dalam CF adalah +1,0 (pasti benar atau definitely) , dan nilai 
terendah dalam CF adalah -1,0 (pasti alah atau definitely not). 
Nilai positif merepresentasikan derajat keyakinan, sedangkan nilai 
negatif merepresentasikan derajat ketidakyakinan. Certainty Factor 




CF[h,e] =Faktor Kepatian 
MB[h,e] =Ukuran kepercayaan/tingkat ketidakyakinan 
terhadap hipotesis h,  jika diberikan/dipengaruhi 
evidence e (antara 0 dan 1) 
MD[h,e] =Ukuran ketidakpercayaan/tingkat ketidakyakinan 
terhadap hipotesis h, jika diberikan/dipengaruhi 
evidence e (antara 0 dan 1) 
Ada 3 hal yang mungkin terjadi pada certainty factor : 
SISTEM  PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT MATA 111 
 




Gambar 2.1 CF dari Suatu Hipotesis 
 




1. CF dihitung dari kombinasi beberapa hipotesis. 
 
 
Gambar 2.2 CF dari Kombinasi Beberapa Hipotesis 
 







2. Beberapa aturan yang saling bergandengan, 
 
 
Gambar 2.3 CF dari Aturan yang Saling Bergandengan 
Ketidakpastian dari suatu aturan menjadi input untuk aturan yang 
lainnya, maka : 
 ] 
 
C. Managemen Basis Model 
1. Diagram Konteks 
Diagram konteks digunakan untuk menggambarkan proses 
kerja sistem secara umum dan juga merupakan DFD yang 
menggambarkan garis besar operasional sistem. Dan pada 
diagram konteks berikut menjelaskan gambaran umum diagnosa 
penyakit mata meggunakan metode forward chaining dan certainty 
factor. 
 
SISTEM  PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT MATA 113 
 
 
2. Data Flow Diagram (DFD) 
Pada perancangan DFD level 0 menggambarkan secara mendetail. 
Misalnya, Admin bertugas memberikan input data gejala, data 
penyakit, basis pengetahuan, post keterangan, solusi penyakit. 
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D. Implementasi Sistem 
Implementasi sistem pada tahap ini melanjutkan kontruksi 
aplikasi (Construction) dari metode prototype yaitu implementasi dari 
perancangan sistem yang telah didefinisikan sebelumnya. Tampilan 
program akan digunakan pengguna untuk berinteaksi dengan 
perangkat lunak yang dibangun. Implementasi sistem digunakan 
sebagai tolak ukur pengujian dari hasil program yang sudah dibuat 
untuk pembangunan sistem.  
1. Halaman Diagnosa  
Pada halaman ini pengguna dapat melakukan diagnosa langsung 
tanpa harus logi terlebih dahulu, setelah itu pengguna dapat 
memilih gejala yang dialami berdasarkan tingkat keyakinan 





2. Halaman Dashboard Admin  
Pada halaman ini terdapat menu penyakit, gejala, pengetahuan, 
dan post keterangan yang dapat diakses oleh admin Pada halaman ini 
terdapat menu penyakit, gejala, pengetahuan, dan post keterangan 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di 
ambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aplikasi ini dibangun menggunakan bahasa pemograman 
PHP, dan databasenya menggunakan MYSQL,serta datanya 
disesuaikan dengan data yang diperoleh dari rumah sakit 
umum Cut Meutia. 
2. Implementasi metode Forward Chaining dan Certainty Factor 
pada sistem pakar diagnosa penyakit mata memiliki beberapa 
tahapan secara berturut – turut antara lain : penentuan data 
penyakit serta data gejala penyakit pada mata. Manajemen 
data gabungan dengan cara membuat data gabungan antara 
data penyakit dengan data gejala. 
3. Hasil diagnosanya berupa angka yang diperoleh dari nilai 
gejala, dan juga ada keterangan dan solusi. 
4. Dari hasil persentase pengujian sistem pakar ini memiliki 
kesesuaian akurasi diagnosa sebesar 93,6%, maka sistem pakar 
ini layak dioperasikan sebagai alat bantu dalam melakukan 
diagnosis penyakit pada mata. 
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5. Saran 
Sistem pakar diagnosa penyakit pada mata ini tentu masih 
membutuhkan banyak pengembangan lebih lanjut demi 
tercapainya sistem yang sesuai dengan perkembangan teknologi 
kedepannya. 
Berdasarkan analisa dari kesimpulan diatas dalam usaha 
meningkatkan pelayanan kinerja sistem, saran yang ingin penulis 
sampaikan adalah: 
1. Data penyakit mata belum keseluruhan dimasukkan kedalam 
sistem, agar kedepan lebih banyak lagi data-data penyakitnya 
sehingga aplikasi ini menjadi aplikasi yang cerdas. Juga 
sebaiknya data yang terbaru da lengkap, karena jika datanya 
lebih terbaru maka rekomendasi keluaran akan semakin baik.  
2. Interface dan tampilan sebaiknya ditingkatkan lagi.  
3. Melakukan penelitian untuk meningkatkan performasi serta 
efesiensi algoritma forward chaining dan certainty factor agar 
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